BABI

PENDAHULUAN

Sebagaimana kita ketahui bersama bahse sctiap perbuatan yang bertentangan
dengan ketentuan perundang-undangan harusiah dikenakan sanksi scsuai dengan
pcrbuatan yang dilakukan. Dimana untuk membuktikan kesalaban dars sescorang
yang disangka tclah mclakukan suatu tindak pidana haruslah didahului dengan
adanya pemeriksaan ditingkat penyidikan.

Dalam hal adanya seseorang melakukan suatu tinduk pidana. maka
dibutuhkan adanya bukti-buku yang cukep terhadap perkaru tersebut. Dan untuk
mecndukung segala bukti-bukt: tersebut perlu Kiranya didukung oleh alat-alat bukti
vang sah mcnurut undang-undang diantaranya adalah ketcrangan saksi.

ULl Nomor 8 I'shun 1987 (KUHAP) scbagai pedoman untuk berzcara pidana
morupakan hagian yanp tidak iefpssahkan dan undang-undang Pokok Kcekuasaan
Kehakiman, Dimana berdasarkan pasal 184 KUHADP bahwa Kketerangan saksi
mcrupakan salah satu bukti yang sah.

Berdasarkan kctenmuan perundang-undangan bahwa untuk mendcngarkan
seorang atau beberapa orang saksi dibutuhkan adanya suatu 1am cara untuk
mengadakan pemanggilan terhadap saksi yang akan didengar keterangcanya tersebut.

Demikian juga halnya dalam suatu tindak pidana perkosaan sebapai suatu
delik aduan, apabila tindak pidana tersebut diperiksa ditingkat penyidikan nmaka untuk
mclcngkapi berkas-betkas pemeriksaan terscbut baruslah diduhung dengan adanya

kctcrangan saksi-saksi sesuai dengan perkara yang scdang diperiksa.
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\.  {'enpertian dan Peacpasan Judul

Untuk mempennudah pengertian dari sebuah karyu ilmiakh bertpa sebuah
skripsi maka ada baiknva jika sctiap penulis memberikan  pencgasan  dan
pengertiannya agar tidak 1e13adi kesalah pahaman dalam mal menafsiskan pengertian
dari judul skripsi yang diajukan olch penulis.

Dalam penulisan karya ilmiah/skripsi imi penulis membuar judul : SUATU
IINJAUAN MENGENAI PEMANGGILAN SAKSE DALAN PEMERIKSAAN
TINDAK PIDANA PERKOSAAN DITINGKAT PENYIDIKAN BERDASARKAN
UL NO. 8 TAHEIN 1981

Untuk memberikan pengertiannya mska penulis akan menguraikan kata demi

Kita sebagai berikut:

) : 1
Suatu aninya satu : sebuah.

I'jauan artinya pandangan terhadap sesuatu yang akan ditelit alau yang
ingin diketahui. *
- Pemanggilan artinya memanggit, menyuruh daiang ketempat tertenty,’

- Saksi adalah sesecrang yang mengetahui. mendengar atau mengalami

sesuatu yang 1clah wrjadi.’

- Pemenksaan astinya mengadakan peanelitian terhadap sesuatu / benda

4

orang

=

" W.).8.Poeewadanninta, Kagus Umum Bahasa Indoaesia, PN, Balai Pustaka, Jakana, 1980,

2y 1bid. ha). 556
%) 1bid. hal. 76

*y 1bid. hul 887
*) ibict. hal. 882

hal. 445
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